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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020), lebih dari 

1,5 miliar orang atau 24% dari populasi global terinfeksi oleh Soil Transmitted 

Helminths. Penyakit ini tersebar luas di wilayah tropis dan subtropis, dengan jumlah 

tertinggi ditemukan di kawasan sub-Sahara, Afrika, Amerika, China, dan Asia Timur. 

Lebih dari 270 juta anak prasekolah serta lebih dari 600 juta anak usia sekolah berada 

di daerah di mana penularan parasit ini sangat tinggi dan memerlukan perawatan serta 

tindakan pencegahan (Idris et al. , 2024). Soil Transmitted Helminths merupakan 

masalah kesehatan global yang serius, terutama di lingkungan dengan akses sanitasi 

dan air bersih yang minim (Aritonang & Rezki, 2018). Oleh sebab itu, diperlukan 

tindakan pencegahan dan pengobatan yang tepat untuk mengurangi dampak penyakit 

ini (Lur, 2023). Indonesia merupakan salah satu negara dengan iklim tropis dan 

kelembapan tinggi, yang mendukung pertumbuhan cacing, khususnya 

Soil Transmitted Helminths. Di Indonesia, prevalensi infeksi cacing cukup 

tinggi, mencapai sekitar 60% dari total 220 juta penduduk, dan 21% dari mereka adalah 

anak-anak yang sedang menempuh pendidikan dasar (Idayani, 2022). Penyakit 

kecacingan di Indonesia adalah penyakit endemik yang bersifat kronis, disebabkan 

oleh satu atau lebih jenis cacing yang masuk ke dalam tubuh manusia. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat infeksi Soil Transmitted Helminths di kalangan anak-anak 

sangat tinggi, sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih dalam penanganannya 

(Agni, 2018). 
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Faktor-faktor yang meningkatkan risiko infeksi STH meliputi buruknya 

sanitasi, tidak memadainya praktik kebersihan individu, dan kurangnya pengetahuan 

mengenai pencegahan infeksi. Di Indonesia, beberapa wilayah masih menghadapi 

kesulitan terkait sanitasi, yang berdampak pada tingginya kasus infeksi STH (Lur, 

2023). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pendidikan kesehatan dan fasilitas 

sanitasi guna mengurangi infeksi ini (Aritonang & Rezki, 2018). 

Untuk mencegah infeksi STH, berbagai strategi perlu diterapkan, termasuk 

program pengobatan cacing secara teratur bagi anak-anak serta kampanye untuk 

meningkatkan kesadaran tentang sanitasi dan kebersihan pribadi. Penting bagi 

pemerintah dan organisasi kesehatan untuk bekerja sama agar semua anak 

mendapatkan akses ke perawatan yang dibutuhkan serta pendidikan kesehatan yang 

cukup (Idris et al. , 2024). Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami pola infeksi dan seberapa efektif intervensi yang dilakukan (Agni, 2018). 

Berdasarkan data epidemiologis dan penelitian yang ada, STH masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia (FITRIANI & NI, 2018). Agar 

dampak negatif infeksi ini terhadap kesehatan anak-anak dan masyarakat dapat 

berkurang, dibutuhkan penanganan yang komprehensif dan berkelanjutan. (Aritonang 

& Rezki, 2018). 

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 menunjukkan bahwa di 

sekitar TPA Sukawinatan, terdapat prevalensi infeksi STH di kalangan anak-anak 

sebesar 24,5%. Infeksi ini disebabkan oleh cacing jenis cacing tambang, cacing gelang, 
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dan cacing cambuk. Prevalensi infeksi STH di daerah tersebut masuk dalam kategori 

sedang menurut (Budi et al., 2020). 

Menurut (Nike Fortuna Sihura et al., 2022) pada tahun 2022 mengungkapkan 

bahwa 29,5% siswa di SDN 07 Mempawah Hilir menunjukkan kontaminasi STH pada 

tangan dan kuku mereka, dengan rincian 15,8% di antaranya adalah siswa laki-laki dan 

11,7% siswa perempuan. Jenis cacing yang terdeteksi adalah Ascaris lumbricoides 

(61,5%), cacing tambang Hokworm (23,1%), dan Trichuris trichiura (15,4%). 

Penelitian di SDN Krawangsari, Kecamatan Natar, Lampung Selatan, menunjukkan 

angka kejadian kecacingan sebesar 56% berdasarkan pemeriksaan feses serta 24,1% 

berdasarkan pemeriksaan kotoran kuku. 

Sebuah penelitian sebelumnya tentang identifikasi STH di anak-anak berusia 

6-9 tahun yang dilaksanakan di TPA Puuwatu menunjukkan bahwa metode 

pengambilan sampel secara acak menghasilkan 8 dari 10 sampel yang menunjukkan 

infeksi nematoda usus positif. Telur cacing yang teridentifikasi meliputi 6 telur Ascaris 

lumbricoides, 1 telur Trichuris trichiura, dan 1 telur cacing tambang yang dilaporkan 

oleh (Idris et al., 2024). Temuan ini menekankan pentingnya pemantauan serta 

intervensi kesehatan masyarakat untuk mengurangi infeksi Soil Transmitted Helminths 

di kalangan anak-anak. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Diketahui bahwa terdapat tingkat kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) 

pada anak-anak yang bersekolah di SD Negeri 117 Kota Palembang. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penyebaran frekuensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di 

kalangan anak-anak di SD Negeri 117 Kota Palembang? 

2. Apakah ada hubungan antara kebersihan lingkungan dan infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada murid SD Negeri 117 Palembang? 

3. Apakah ada hubungan antara kebersihan pribadi dan infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada siswa SD Negeri 117 Palembang? 

4. Apakah hubungan antara perilaku dan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di 

SD Negeri 117 Palembang? 

5. Apakah terdapat keterkaitan antara pemotongan kuku dan infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada siswa SD Negeri 117 Palembang? 

 

 

1. Tujuan Umum 

Telah diketahui adanya infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) pada 

anak-anak di SD Negeri 117 Kota Palembang. 

 

 

2. Tujuan Khusus 

1. Di ketahui distribusi frekuensi kecacingan Soil Transmitted Helminths (STH) pada 

Anak SD Negeri 117 Kota Palembang. 

2. Di ketahui hubungan antara infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dan 

kebersihan lingkungan pada siswa SD Negeri 117 Kota Palembang. 

3. Di ketahui hubungan antara infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dan 

kebersihan pribadi pada siswa SD Negeri 117 Kota Palembang. 
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4. Di ketahui hubungan antara infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

dan polarisasi perilaku pada siswa SD Negeri 117 Palembang. 

5. Di ketahui hubungan antara infeksi Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dan 

kebiasaan menggunting kuku pada siswa SD Negeri 117 Kota Palembang. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

kesehatan masyarakat, khususnya mengenai infeksi Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada anak-anak. 

2. Menambah pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran 

infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di lingkungan . 

3. Menyediakan data ilmiah yang dapat digunakan untuk memahami jenis spesies 

Soil Transmitted Helminths (STH) yang umum ditemukan pada anak-anak di 

Indonesia. 

4. Menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai upaya pencegahan infeksi 

 

Soil Transmitted Helminths (STH) di kalangan anak-anak. 

 

5. Memberikan wawasan tentang hubungan antara kebiasaan sehari-hari anak-anak 

dengan tingkat risiko infeksi Soil Transmitted Helminths (STH). 
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2. Aplikatif 

1. Menyediakan informasi penting bagi pihak sekolah serta masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai pencegahan infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH). 

2. Menjadi referensi bagi pemerintah dan lembaga kesehatan untuk merancang 

program intervensi kesehatan yang lebih efektif di sekolah-sekolah. 

3. Membantu sekolah dalam merancang program pendidikan kesehatan yang dapat 

menurunkan risiko infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di kalangan siswa. 

4. Menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kesehatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan sanitasi dan kebersihan di lingkungan sekolah. 

5. Menyajikan rekomendasi yang dapat diterapkan di tingkat lokal untuk 

menurunkan prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di sekolah dan 

komunitas setempat. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Studi ini mencakup bidang Helmintologi untuk mengetahui keberadaan telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) dalam feses menggunakan Metode Kato Katz di Lorong 

Masjid, Sukajaya, Kec. Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

berlangsung pada 1-3 Februari 2025 dengan total sampel 66. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 
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Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi pada Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Kato Katz dengan pewarnaan Malachite 

Green 3%. Hasil dari identifikasi menunjukkan bahwa dari 14 anak di SDN 117 Kota 

Palembang, sebanyak 21,2% terdeteksi positif terinfeksi Soil Transmitted Helminth
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